BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian mengenai sintesis nanokomposit perak-hidroksiapatit
dengan metode yang ramah lingkungan dengan menggunakan bioreduktor
ekstrak daun gambir dan variasi konsentrasi larutan AgNOs. Hasil analisis UV-
Vis menunjukkan pembentukan nanokomposit perak pada panjang gelombang
maksimum (Amaks) 419 nm, yakni puncak yang khas dari nanopartikel perak
yang disebabkan oleh adanya fenomena Surface Plasmon Resonance (SPR).
Hasil FT-IR menunjukkan bahwa gugus yang peling aktif dalam mereduksi Ag*
menjadi Ag°® adalah senyawa golongan fenolik dengan gugus hidroksi. Hasil
analisis EDX menujukkan bahwa perbandingan rasio Ca/P adalah 1,83. Hasil
analisis XRD menunjukkan bahwa ukuran kristal hidroksiapatit 15 — 28 nm.
Hasil analisis TEM menunjukkan bahwa nanokomposit perak-hidroksiapatit
berbentuk bulat, dengan ukuran partikel 2,5 — 88 nm. Aktivitas antibakteri
menunjukkan bahwa zona bening yang dihasilkan bakteri S.aureus lebih besar

dibandingkan bakteri E.coli.

5.2Saran

Berdasarkann penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sintesis nanokomposit perak
dengan menambahkan  stabilisator khusus yang besifat ramah
lingkungan untuk mendapatkan nanokomposit yang lebih stabil.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut tentang nanokomposit perak-hidroksiapatit

dengan peningkatan kondisi pH pada saat pembentukan hidroksiapatit.



